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Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar siswa melalui demonstrasi kubus satuan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk yang digunakan yaitu 
survey studi dengan sifat kualitatif. Teknik dan alat pengumpul data dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik observasi langsung. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diperoleh aktivitas fisik baseline  rata-rata 10,00%, siklus 1 
rata-rata 25,00% meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata 42,50% kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus 3 dengan rata-rata 90,00%. Aktivitas mental 
baseline  rata-rata 12,50%, siklus 1 rata-rata 27,50% meningkat pada siklus 2 
dengan rata-rata 47,50% kemudian terjadi peningkatan pada siklus 3 dengan rata-
rata 90,00%. Aktivitas emosional baseline  rata-rata 22,50%, siklus 1 rata-rata 
27,50% meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata 50,00% kemudian terjadi 
peningkatan pada siklus 3 dengan rata-rata 87,50%. 
 
Kata Kunci :  demonstrasi kubus satuan dan aktivitas belajar. 
 
Abstract : Improved student learning activities through demonstration unit cube 
in class V Elementary School 03 South Matan Hilir. The method used in this 
research is descriptive method. Form used is a survey study of the qualitative 
properties. Techniques and tools for collecting the data in this research is to use 
direct observation techniques . Based on the research results that have been 
Obtained baseline physical activity an average of 10,00 %, cycle 1 average 
increase of 25.00 % in cycle 2 with an average of 42.50 % and an increase of in 
cycle 3 with an average of 90,00%. Mental activity baseline average of 12:50 % , 
cycle 1 average increase of 27.50 % in cycle 2 with an average of 47.50 % and an 
increase of in cycle 3 with an average of 90.00 %. Activities emotional baseline 
average of 22:50 %, cycle 1 average increase of 27.50 % in cycle 2 with an 
average of 50.00% and an increase of in cycle 3 with an average of 87.50 %. 
 
Keywords : unit cube demonstration methods and learning activities 
 
 
embelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) adalah bagian dari sistem 
pendidikan nasional. Menurut kurikulum 2006 sesuai standar isi tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. Hal ini mengisyaratkan bahwa pelajaran matematika pada 
dasarnya mengharapkan agar dalam prakteknya, siswa mendapatkan pengalaman 
belajar secara langsung sehingga dapat memanipulasi pembelajaran matematika untuk 
digunakan dalam permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
P 
Pengalaman langsung yang dimaksud adalah aktivitas pembelajaran yang 
diterima oleh siswa tidak hanya dalam teori, hapalan rumus atau mengerjakan soal 
saja. Melainkan dapat membuktikan secara langsung sehingga dapat diaplikasikan 
dalam masalah yang berhubungan dengan matematika dan bermuara pada hasil 
pembelajaran yang maksimal.  
Khusus untuk materi pembelajaran balok dengan kubus satuan, matematika 
diharapkan dapat menjadikan siswa terampil dalam menemukan letak permukaan, 
volume, debit dan perhitungan ekonomi dalam bangun ruang balok secara kongkrit 
selain menghitung hasil pembelajaran yang  bersifat abstrak. Sebagai contoh, bangun 
ruang balok yang diasumsikan sebagai bak mandi dalam rumah tangga. Siswa 
diharapkan tentu tidak hanya bagaimana bisa menghitung luas alas, luas permukaan, 
ataupun volum bak mandi tersebut secara abstrak. Akan tetapi pembelajaran lebih 
diorientasikan pada bagaimana siswa menemukan letak alas, letak permukaan, konsep 
volumnya dan jika diisi air berapa debitnya, berapa biaya yang dikeluarkan kepala 
rumah tangga jika perdebitnya memiliki biaya yang harus dibayarkan. Oleh karena itu, 
matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan solusi 
bagi siswa untuk mempraktekkan langsung pada media atau fakta yang kongkrit dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Berdasarkan refleksi peneliti selaku guru di SDN 03 Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang, pembelajaran matematika yang diberikan masih menggunakan 
pembelajaran yang bersifat abstrak. Peneliti hanya memberikan pembelajaran yang 
sifatnya hapalan, setelah itu latihan soal sehingga aktivitas siswa masih dirasakan 
kurang maksimal. Peneliti hanya bertindak sebagai pemain tunggal dalam 
pembelajaran atau dengan kata lain hanya sebagai penceramah dibandingkan sebagai 
fasilitator. Selain itu, peneliti hanya memberikan pembelajaran yang sifatnya hanya 
menghapal rumus dimana cara tersebut bertentangan dengan tujuan pembelajaran 
matematika.  
Akibat dari kekurangan peneliti selaku guru dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi balok, siswa kurang mendapatkan aktivitas pembelajaran yang 
seharusnya menjadi bekal keterampilan dalam kesehariannya. Siswa yang aktif 
berdasarkan refleksi pengamatan awal rata-rata 10,00% untuk aktifitas fisik, 12,50% 
untuk aktifitas mental, dan 22,50% untuk aktivitas emosional.  
Selain itu, siswa  hanya menghapal rumus dibandingkan dengan penemuan 
konsep pembelajaran matematika. Dari aktivitas pembelajaran yang kurang maksimal, 
mengakibatkan siswa hanya ingat sesaat dalam pembelajaran matematika. Maksudnya 
adalah siswa hanya ingat pada saat belajar saja, jika sudah selesai pembelajaran siswa 
sudah kehilangan pengetahuan yang sudah dipelajarinya. Dari aktivitas yang kurang 
bermakna, hasil belajar yang didapat dari evaluasi pada pertemuan berikutnya atau test 
jadwal tes formatif berikutnya menjadi kurang memuaskan. Nilai hasil belajar masih 
belum mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ).  Indikator 
yang ditetapkan oleh SDN 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang pada materi 
balok adalah 65,00. Kenyataannya siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa  dengan 
persentase sebesar 75% dan jumlah rata-rata 53, 40. 
Dalam aktivitas pembelajaran, sebagian besar siswa cenderung pasif dalam arti 
kata pembelajaran kurang bersemangat, lebih banyak menulis rumus dan hanya 
mengotak-atik angka-angka yang abstrak. Pertanyaan yang disampaikan siswa hanya 
seputar rumus matematika sehingga aktivitas fisik, mental dan emotional siswa tidak 
terlibat langsung pada pembelajaran atau tidak terlibat dalam pengalaman 
pembelajaran yang bersifat kongkrit. Pada akhirnya kebermaknaan pembelajaran 
matematika menjadi kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil refleksi peneliti sebagai guru, mempertimbangkan  aktivitas 
dan hasil belajar siswa yang kurang maksimal, maka permasalahan ini peneliti anggap 
mendesak dan harus dicarikan jalan keluarnya. Maka, penting bagi peneliti untuk 
mengadakan perbaikan-perbaikan pembelajaran matematika khususnya materi balok. 
Oleh karena itu, peneliti mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
demonstrasi kubus satuan pada materi balok untuk peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas V SDN 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. 
Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar siswa melalui demonstrasi kubus satuan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Matan Hilir Selatan Ketapang. Sedangkan tujuan khusu penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 1) Meningkatkan aktivitas fisik siswa melalui demonstrasi kubus satuan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan. 2) Meningkatkan aktivitas 
mental siswa melalui demonstrasi kubus satuan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Matan Hilir Selatan. 3) Meningkatkan aktivitas emosional siswa melalui demonstrasi 
kubus satuan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan. 
Aktivitas belajar adalah daya hidup yang diarahkan dalam suatu proses baik itu 
latihan atau pengalaman untuk mencapai perubahan tingkah laku. dan diperlukan 
dorongan dari peneliti sebagai guru dalam pembelajaran baik. 
Indikator aktivitas belajar diperlukan sebagai dasar atau prinsip dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Sardiman (2012:103) menyatakan bahwa didalam aktivitas 
belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni 
menurut pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu jiwa modern. Menurut ilmu 
jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedanga menurut ilmu jiwa baru aktivitas 
didominasi oleh siswa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Wina Sanjaya (2006:135) menyatakan bahwa 
dalam standart proses pendidikan pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa. 
Artinya, sistem pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dengan kata 
lain, pembelajaran ditekankan atau berorientasi pada aktivitas siswa (PBAS). 
Sedangkan Gagne dalam Ngalim Purwanto (1990:84) menyatakan bahwa ” 
Belajar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance) berubah dari waktu 
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah mengalami situasi tadi”. 
Dalam setiap kegiatan atau aktivitas belajar tentunya bermuara pada hasil 
belajar. Gagne dalam Dimyati (2010:10) menyatakan bahwa hasil belajar berupa 
kapabilitas. Timbulnya kapabilitas tersebut akibat dari stimulasi dari lingkungan, dan 
proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.  
Setiap pembelajaran pastinya memiliki hakikat dari disiplin ilmu itu sendiri. 
KTSP (2006:416) mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetetif. 
Menurut Bruner dalam http//mathematicwandy.com belajar matematika akan 
lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang 
terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Dengan mengenal konsep dan 
struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahami 
materi yang harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyai 
suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingat anak. 
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar seperti yang 
termuat di dalam KTSP (Depdiknas, 2006) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 
bilangan, (2) geometri, (3) pengolahan data. Cakupan bilangan antara lain bilangan dan 
angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain bangun dua dimensi, 
tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan berkaitan dengan koordinat. 
Cakupan pengukuran berkaitan dengan perbandingan kuantitas suatu obyek, 
penggunaan satuan ukuran dan pengukuran. 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, 
baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi 
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses 
demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat 
menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi 
dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 
inkuiri. 
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang persegi 
atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. 
Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. Balok yang dibentuk oleh enam 
persegi sama dan sebangun disebut sebagai kubus.  
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih 
mengaktifkan siswa pada materi balok .  Kubus sastuan adalah salah satu alat peraga 
yang dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa secara demonstrasi.  
Kubus satuan adalah alat media yang dibuat dalam bentuk satu-satuan kubus 
kecil.  Cara penggunaan  adalah menyusun kubus satuan tersebut dalam bentuk 
memanjang beberapa isi satuan. Setelah itu letakkan kubus satuan sesuai dengan kubus 
satuan alas yang sudah terbentuk. Menemukan konsep volume kubus = panjang x lebar 
x tinggi. 
Untuk luas permukaan volume tadi satuan kubus permukaan dibagi satu-satu 
persatu atau dikeluarkan permukaannya satu-persatu dan dihitung luas permukaannya. 
Untuk debit satuan kubus tersebut di asumsikan sebagai wadah air atau sejenis bak 
mandi kemudian mengukur volume dan mengkonfersikan air dalam volume ke debit 
dalam satuan liter. 
Kubus satuan dipilih sebagai alat peraga untuk menentukan volume, luas 
permukaan. Pertimbangan penulis di sini karena ingin menyampaikan pembelajaran 
yang menyenangkan, agar siswa tertarik dan tidak jenuh pada pembelajaran tersebut 
maka penyampaiannya perlu dibungkus dengan demonstrasi. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah kegiatan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebenarnya yang terjadi di SDN 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. Menurut 
Trianto (2010: 194) bahwa, metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, 
teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok 
dengan pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan 
dalam penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian yang ditetapkan.  
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
balok melalui demonstrasi kubus satuan. Digambarkan dalam bentuk penelitian ini  
adalah pembelajaran balok dengan sub pembelajaran volume, luas permukaan, debit 
air yang ada dalam suatu bangun berbentuk balok serta kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu, berdasarkan masalah dan ruang lingkupnya metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sumanto dalam Mahmud (2011:100) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berlangsung.  
Pada pemecahan masalah menggunakan metode deskriptif maka bentuk 
penelitian yang tepat menurut Hadari Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-bentuk pokok 
metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey studies), (2) studi hubungan 
(interrelationship studies), dan (3) studi perkembangan (developmental studies)”.  
Berdasarkan  pernyataan tersebut di atas, maka bentuk penelitian yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah bentuk survei (survey studies). Menurut Moh. Mazir 
(1999:65), yang dimaksud dengan penelitian dalam bentuk survei adalah : 
“Penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang 
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual”. 
Penelitian ini terdiri dari siklus-siklus penelitian .  Salah satu sifat penelitian 
menurut Natawidjaja, (1997); Calleja, (2001) dalam 
http//pjjpgsd.dikti.go.id/file.php/blogspot.com yaitu sebagai berikut : Karena dalam 
PTK proses sama pentingnya dengan hasil tindakan, maka penelitian ini cenderung 
bersifat kualitatif daripada kuantitatif. Langkah-langkah perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi yang membentuk satu siklus merupakan keseluruhan proses 
yang lazimnya dideskripsikan dengan kata-kata. Apabila kemudian digunakan angka-
angka yang merefleksikan prestasi siswa, misalnya, hal itu merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari keseluruahn proses tersebut.  
Setting penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
berdasarkan kalender pendidikan SDN 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang 
dan kalender akademik perkuliahan. Untuk pra penelitian dilaksanakan pada hari 
Jum’at tanggal 23 Agusutus 2013 sebagai bahan awal untuk melaksanakan penelitian 
atau ( based line ) penelitian. Jadi penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 26 Agustus 
2013 sampai dengan 26 September 2013 diluar waktu pra penelitian.  
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk melihat peningkatan 
aktifitas dan hasil belajar siswa dengan demonstrasi kubus satuan pada materi balok 
kelas V siswa SDN 03 Matan Hilir Selatan Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten 
Ketapang. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 03 Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang, berjumlah 20 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 
siswa perempuan. Selain itu, peneliti selaku guru juga termasuk subjek penelitian. 
Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang dalam suatu 
alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-
model penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. Penelitian Tindakan 
Kelas ( PTK ) merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya.  
Menurut Suharsimi (2002) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi 
dari tiga kata penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau siswa-siswa yang berkepentingan dalam 
rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan adalah sesuatu gerak 
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam 
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari sesiswa guru. 
Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan  yaitu 
menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang dimulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, perencanaan 
kembali merupakan dasar untuk suatu rencana pemecahan masalah.  
Teknik Pengumpul Data yang jenis data yang dikumpulkan, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Teknik observasi 
langsung yang digunakan adalah observasi (pengamatan). Observasi menurut Wina 
Sanjaya (2010: 86) diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal yang akan diamati atau diteliti. 
Alat Pengumpul Data adalah lembar pengamatan menurut Trianto (2011: 61) 
lebih bersifat terstruktur, yaitu sudah terdapat pedoman-pedoman terinci yang berisi 
langkah-langkah yang dilakukan sehingga pengamat tinggal melakukan chek list atau 
menghitung berapa frekuensi yang telah dilakukan oleh subyek penelitian.  
Menurut Miles dan Huberman (dalam Iskandar, 2012:75), analisis data 
mencakup reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan lalu diverifikasi. 
Lebih lanjut dinyatakan Faisal dan Moleong (dalam Iskandar, 2012:76) bahwa masalah 
reduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi) bukan suatu yang 
berlangsung secara linear, tetapi bersifat simultan atau siklus yang interaktif.  
Sedangkan teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang ditulis Miles dan Huberman (dalam Iskandar, 2012:76). 
Reduksi data adalah merangkum dan memfokuskan pada hal – hal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Iskandar (2012:76) menyatakan reduksi data 
maknanya pada tahap ini, si peneliti harus mampu merekam data lapangan dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan (field note), harus ditafsirkan, atau diseleksi masing-
masing data yang relevan dengan fokus masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini diberikan display data atau tampilan data sebagai gambaran 
untuk peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Iskandar (2012:77) menyatakan 
data yang kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, dalam 
penyajian data penelitian dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis, 
atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjawab atau menjelaskan masalah 
yang diteliti. 
Berdasarkan pendapat tersebut, display data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menyajikan atau menampilkan data yang dianalisis mengenai penerapan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika apakah dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN. 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten 
Ketapang. 
Setelah menyajikan atau menampilkan data untuk dianalisis dan diperoleh 
kesimpulan, dengan maksud untuk memperoleh data sebenarnya. Diharapkan melalui 
data tersebut, maka kesimpulan itu akan menjadi lebih baik. Artinya kesimpulan itu 
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dapat diartikan 
mencari data baru terhadap kesimpulan. Dengan demikian analisis ini dilakukan dalam 
suatu proses, dimana pelaksanaannya dimulai sejak dilakukannya penelitian (pra 
survey) hingga pengumpulan data dirasakan sudah cukup untuk dikerjakan secara 
intensif, yaitu setelah pembelajaran selesai dilakukan. 
Selanjutnya untuk menjawab sub permasalahan  dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. Adapun 
rumus perhitungan persentase yang digunakan untuk aktivitas siswa adalah rumus 
porsentase yang dikemukakan oleh Ali (2001:18) adalah : 
 
Keterangan 
X% =   Prosentase hasil hitung 
n =  Jumlah siswa yang ada aktivitas atau memperoleh nilai tertentu 
N =  Jumlah seluruh siswa 
 
Untuk skor rata – rata hasil belajar, digunakan rumus rata – rata yang 
dikemukakan Sugiyono (2002:43) sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 = Rata – rata hitung 
X = Prosentase tiap aspek 
N = Jumlah aspek 
 = Sigma (jumlah) tiap aspek 
 
Data hasil observasi penilaian terhadap guru waktu mengajar dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
 
Untuk menentukan kategori peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan 
kategori sebagai berikut: 
81 - 100 = Sangat Baik 
61 - 80 = Baik 
41 - 60 = Cukup Baik 
21 - 40 = Kurang 
0 - 20 = Sangat Kurang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Observasi dilakukan oleh kolaborator dengan memperhatikan setiap aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika khususnya balok dengan menggunakan metode 
demonstrasi kubus satuan. Kolaborator mengobservasi dari aspek data tentang aktivitas 
guru dalam perencanaan dan pelaksanaan, aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 
aspek siswa yang aktif secara fisik, siswa yang aktif secara mental, dan siswa yang 
aktif secara emosional terlibat kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja 
Aktivitas Awal Siswa Dalam Pembelajaran Melalui Demonstrasi Kubus Satuan Pada 
Materi Balok Siswa V SDN 03 Matan Hilir Selatan 
 
Hasil akhir bahwa aktivitas awal siswa adalah sebagai berikut :  aktivitas 
emosional siswa baru 22,50%,  aktivitas fisik 10,00% dan aktivitas mental 12,50% 
dengan rata-rata persentase yang muncul 15,00% dan yang belum muncul 75,00%. 
Hasil Penelitian Siklus I : Guru sebagai peneliti menyiapkan RPP dengan metode 
tetap demonstrasi yang lebih berorientasi pada pengalaman langsung belajar siswa,  
menyiapkan media pembelajaran berupa kubus satuan, media balok, wadah balok 
untuk menampung air, penggaris, meteran, takaran liter, dan air. Menyiapkan lembar 
No Aspek Yang Diamati 
Base Line 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
A 
Aktivitas Fisik   
1.  Siswa mengkonstruksi balok dengan kubus 
satuan. 
2 Siswa 
(10,00%) 
18 Siswa 
(90,00%) 
2. Siswa menghitung debit dan biaya 2 Siswa 
(10,00%) 
18 Siswa 
(90,00%) 
 Rata-rata 10,00% 90,00% 
B 
Aktivitas Mental   
3. Siswa menanggapi pertanyaan dari masalah 
pembelajaran balok 
3 Siswa 
(15,00%) 
17 Siswa 
(85,00%) 
4. Siswa mengambil keputusan dari masalah 
pembelajaran balok. 
2 Siswa 
(10,00%) 
18 Siswa 
(90,%) 
C 
Rata-rata 12,50% 87,50% 
Aktivitas Emosional   
5. Siswa bersemangat memperhatikan demonstrasi 4 siswa 
(20,00%) 
16 siswa 
(80,00%) 
6. Siswa tenang saat disajikan demonstrasi balok 
dengan kubus satuan. 
5 siswa 
(25,00%) 
15 siswa 
(75,00%) 
 Rata-rata 22,50% 77,50% 
Rata-Rata Persentase 15,00% 85,00% 
observasi aktivitas belajar siswa, lembar penilaian RPP dan lembar  penilaian  
pelaksanaan pembelajaran  yang memuat demonstrasi kubus satuan dalam 
pembelajaran matematika tentang volume balok sebagai sub materi utama, sedangkan 
untuk luas permukaan dan debit tetap diberikan. 
Aktivitas Belajar Siswa Melalui Demonstrasi Kubus Satuan Pada Materi Balok Siswa 
V SDN 03 Matan Hilir Selatan Siklus I 
 
 
Hasil penelitian siklus I dapat dilihat bahwa rata-rata persentase aktivitas belajar 
melalui demonstrasi kubus satuan pada materi balok siswa kelas V Siklus I sebesar 
siswa yang muncul 26,67% dari hasil rata-rata persentase aktivitas fisik, mental dan 
emosional.  
Karena aktivitas belajar siswa masih belum memuaskan, Untuk itu, perlu 
tindakan lebih lanjut atau siklus II.  
Hasil Penelitian Siklus II: Guru sebagai peneliti menyiapkan RPP dengan 
metode tetap demonstrasi yang lebih berorientasi pada pengalaman langsung belajar 
siswa,  menyiapkan media pembelajaran berupa kubus satuan, media balok, wadah 
balok untuk menampung air, penggaris, meteran, takaran liter, dan air. Menyiapkan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar penilaian RPP dan lembar  penilaian  
pelaksanaan pembelajaran  yang memuat demonstrasi kubus satuan dalam 
pembelajaran matematika tentang volume balok sebagai sub materi utama, sedangkan 
untuk luas permukaan dan debit tetap diberikan. 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Melalui Demonstrasi Kubus Satuan Pada Materi 
Balok Siswa V SDN 03 Matan Hilir Selatan Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
A 
Aktivitas Fisik   
1.  Siswa mengkonstruksi balok dengan 
kubus satuan. 
6 Siswa 
(30,00%) 
14 Siswa 
(70,00%) 
2. Siswa menghitung debit dan biaya 4 Siswa 
(20,00%) 
16 Siswa 
(80,00%) 
 Rata-rata 25,00% 75,00% 
B 
Aktivitas Mental   
3. Siswa menanggapi pertanyaan dari 
masalah pembelajaran balok 
6 Siswa 
(30,00%) 
14 Siswa 
(70,00%) 
4. Siswa mengambil keputusan dari 
masalah pembelajaran balok. 
5 Siswa 
(25,00%) 
15 Siswa 
(75,00%) 
C 
Rata-rata 27,50% 72,50% 
Aktivitas Emosional   
5. Siswa bersemangat memperhatikan 
demonstrasi 
6 siswa 
(30,00%) 
14 siswa 
(70,00%) 
6. Siswa tenang saat disajikan 
demonstrasi balok dengan kubus 
satuan. 
5 siswa 
(25,00%) 
15 siswa 
(75,00%) 
 Rata-rata 27,50% 72,50% 
Rata-Rata Persentase 26,67% 73,33% 
 Hasil penelitian siklus II dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang muncul rata-
rata persentasenya sebesar 46,67% sedangkan siswa yang belum muncul sebesar 
53,33%.  
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus II, kolaborator dan peneliti 
sepakat untuk dilanjutkan ke siklus III. 
Hasil Penelitian Siklus III : Guru sebagai peneliti menyiapkan RPP dengan 
metode tetap demonstrasi yang lebih berorientasi pada pengalaman langsung belajar 
siswa,  menyiapkan media pembelajaran berupa kubus satuan, media balok, wadah 
balok untuk menampung air, penggaris, meteran, takaran liter, dan air. Menyiapkan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar penilaian RPP dan lembar  penilaian  
pelaksanaan pembelajaran  yang memuat demonstrasi kubus satuan dalam 
pembelajaran matematika tentang volume balok sebagai sub materi utama, sedangkan 
untuk luas permukaan dan debit tetap diberikan. 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Melalui Demonstrasi Kubus Satuan Pada Materi 
Balok Siswa V SDN 03 Matan Hilir Selatan Siklus III 
 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus II 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
A 
Aktivitas Fisik   
1. Siswa mengkonstruksi balok dengan kubus 
satuan. 
9 Siswa 
(45,00%) 
11 Siswa 
(55,00%) 
2. Siswa menghitung debit dan biaya 8 Siswa 
(20,00%) 
12 Siswa 
(60,00%) 
 Rata-rata 42,50% 57,50% 
B 
Aktivitas Mental   
3. Siswa menanggapi pertanyaan dari masalah 
pembelajaran balok 
10 Siswa 
(50,00%) 
10 Siswa 
(50,00%) 
4. Siswa mengambil keputusan dari masalah 
pembelajaran balok. 
9 Siswa 
(45,00%) 
11 Siswa 
(55,00%) 
 Rata-Rata  47,50% 52,50% 
C Aktivitas Emosional   
 
5. Siswa bersemangat memperhatikan demonstrasi 10 siswa 
(50,00%) 
10 siswa 
(50,00%) 
 
6. Siswa tenang saat disajikan demonstrasi balok 
dengan kubus satuan. 
10 siswa 
(50,00%) 
10 siswa 
(50,00%) 
 Rata-rata 50,00% 50,00% 
Rata-Rata Persentase 46,67% 53,33% 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus II 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
A 
Aktivitas Fisik   
1. Siswa mengkonstruksi balok dengan kubus 
satuan. 
19 Siswa 
(95,00%) 
1Siswa 
(5,00%) 
2. Siswa menghitung debit dan biaya 17 Siswa 3 Siswa 
 Hasil penelitian siklus III dapat dilihat bahwa hasil rata-rata persentase siswa 
yang muncul sebesar 89,17% dan siswa yang belum muncul sebesar 10,33%.  
 
Pembahasan 
Aktivitas dalam pembelajaran matematika dengan materi balok melalui 
demonstrasi kubus satuan pada base line ke siklus I, II, dan III dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Rekapitulasi Akivitas Siswa Dalam Melaksanakan Pembelajaran Melalui Demonstrasi 
Kubus Satuan Pada Siswa Kelas V Siklus I, II dan III 
(85,00%) (15,00%) 
 Rata-rata 90,00% 10,00% 
B 
Aktivitas Mental   
3. Siswa menanggapi pertanyaan dari masalah 
pembelajaran balok 
19 Siswa 
(95,00%) 
1 Siswa 
(5,00%) 
4. Siswa mengambil keputusan dari masalah 
pembelajaran balok. 
17 Siswa 
(85,00%) 
3 Siswa 
(15,00%) 
 Rata-Rata  90,00% 10,00% 
C 
Aktivitas Emosional   
5. Siswa bersemangat memperhatikan demonstrasi 18 siswa 
(90,00%) 
2 siswa 
(10,00%) 
6. Siswa tenang saat disajikan demonstrasi balok 
dengan kubus satuan. 
17 siswa 
(85,00%) 
3 siswa 
(15,00%) 
 Rata-rata 87,50% 12,50% 
Rata-Rata Persentase 89,17% 10,33% 
No Aspek Yang Diamati 
Base 
Line 
SiklusI Siklus II Siklus III 
Muncul Muncul Muncul Muncul 
A 
Aktivitas Fisik     
1. Siswa mengkonstruksi balok 
dengan kubus satuan. 
2 Siswa 
(10,00%) 
6 Siswa 
(30,00%) 
9 Siswa 
(45,00%) 
19 Siswa 
(95,00%) 
2. Siswa menghitung debit dan 
biaya 
2 Siswa 
(10,00%) 
4 Siswa 
(20,00%) 
8 Siswa 
(20,00%) 
17 Siswa 
(85,00%) 
 Rata-rata 10,00% 25,00% 42,50% 90,00% 
B 
Aktivitas Mental     
3. Siswa menanggapi pertanyaan 
dari masalah pembelajaran 
balok 
3 Siswa 
(15,00%) 
6 Siswa 
(30,00%) 
10 Siswa 
(50,00%) 
19 Siswa 
(95,00%) 
4. Siswa mengambil keputusan 
dari masalah pembelajaran 
balok. 
2 Siswa 
(10,00%) 
5 Siswa 
(25,00%) 
9 Siswa 
(45,00%) 
17 Siswa 
(85,00%) 
 Rata-Rata  12,50% 27,50% 47,50% 90,00% 
C 
Aktivitas Emosional     
5. Siswa bersemangat 4 siswa 6 siswa 10 siswa 18 siswa 
 Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dari pra siklus, 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 mengalami peningkatan dilihat dari rata-rata tiap aspek 
seperti aktivitas fisik pra siklus  rata-rata 10,00%, disiklus 1 rata-rata  25,00%, disiklus 
2 rata-rata 42,50% dan disiklus 3 rata-rata 90,00%. sehingga terjadi peningkatan 
aktivitas fisik dari pra siklus ke siklus 3 sebesar 80,00% dengan kategori baik.  
Aktivitas mental pra siklus  rata-rata 12,50% siklus 1 rata-rata sebesar 27,50% 
meningkat lagi pada siklus 2 dengan rata-rata sebesar 47,50% kemudian terjadi 
peningkatan pada siklus 3 dengan rata-rata 90,00% terjadi peningkatan sebesar 77,50% 
dari pra siklus dengan kategori baik.  
Aktivitas emosional pra siklus  rata-rata 22,50%, siklus 1 rata-rata sebesar 
27,50% meningkat lagi pada siklus 2 dengan rata-rata sebesar 50,00% kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus 3 dengan rata-rata 87,50% terjadi peningkatan sebesar 
65,00% dari pra siklus dengan kategori baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian tentang 
peningkatan aktivitas belajar siswa melalui demonstrasi kubus satuan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan Ketapang adalah sebagai berikut: (1) 
Aktivitas fisik siswa melalui metode demonstrasi kubus satuan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan Ketapang terjadi peningkatan  yaitu pada pra 
siklus  rata-rata 10,00%, meningkat 15,00% menjadi  25,00% di siklus 1. Dari siklus 1 
rata-rata 25,00% meningkat 17,50% menjadi 42,50% disiklus 2. Dari siklus 2 rata-rata 
42,50% meningkat 48,50% menjadi 90,00%  disiklus 3.  Terjadi peningkatan sebesar 
80,00% dari pra siklus ke siklus 3 dengan kategori baik.  (2) Aktivitas mental siswa 
melalui metode demonstrasi kubus satuan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Matan 
Hilir Selatan Ketapang terjadi peningkatan  yaitu pada pra siklus  rata-rata 12,50%, 
meningkat 15,00% menjadi  27,50% di siklus 1. Dari siklus 1 rata-rata 27,50% 
meningkat 20,00% menjadi 47,50% disiklus 2. Dari siklus 2 rata-rata 47,50% 
meningkat 42,50% menjadi 90,00%  disiklus 3.  Terjadi peningkatan sebesar 77,50% 
dari pra siklus ke siklus 3 dengan kategori baik. (3) Aktivitas emosional siswa melalui 
metode demonstrasi kubus satuan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan 
Ketapang terjadi peningkatan  yaitu pada pra siklus  rata-rata 22,50%, meningkat 5,00% 
menjadi  27,50% di siklus 1. Dari siklus 1 rata-rata 27,50% meningkat 23,00% menjadi 
50,50% disiklus 2. Dari siklus 2 rata-rata 50,50% meningkat 37,50% menjadi 87,50%  disiklus 
3.  Terjadi peningkatan sebesar 65,00% dari pra siklus ke siklus 3 dengan kategori baik 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Hendaknya guru lebih memotivasi dan 
memperhatikan demonstrasi (20,00%) (30,00%) (50,00%) (90,00%) 
6. Siswa tenang saat disajikan 
demonstrasi balok dengan 
kubus satuan. 
5 siswa 
(25,00%) 
5 siswa 
(25,00%) 
10 siswa 
(50,00%) 
17 siswa 
(85,00%) 
 Rata-rata 22,50% 27,50% 50,00% 87,50% 
Rata-Rata Persentase 15,00% 26,67% 46,17% 89,17% 
meningkatkan cara yang lebih efektif kepada siswa dalam pembelajaran matemtika 
umumnya dan balok pada khususnya dengan salah satu cara yakni melalui demonstrasi 
kubus satuan yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. (2) Hendaknya Kepala 
Sekolah selaku pengelola standart pengelolaan dapat meningkatkan pengadaan media 
pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif dan menyenangkan sebagai alat untuk 
pengembangan penelitian-penelitian yang lebih lanjut 
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